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1. Artikel ini membahas tentang luaran klinis dalm mengevaluasi rasa nyeri dan kualitas pemulihan pasca 
operasi  yang  menggunakan alat dengan memanfaatkan berbagai respon tubuh akibat nyeri atau rasa 
ketidaknyamanan setelah pemberian analgesik multimodal . Belum pernah dilakukan penelitian yang 
mengevaluasi kualitas pemulihan pasca operasi dengan parameter subjektif dan objektif dalam 
pemberian analgesia multimodal. 

2. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis menganalisis korelasi nilai kuesioner QoR-40 dengan Pupillary
Pain Index sebagai penilaian terhadap kualitas kesembuhan pasien pasca operasi yang mendapat
analgesia multimodal (Paracetamol + NSAID + PCA Opioid) di RSUD Dr. Soetomo. 

3. Artikel ini merupakan Penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional dilakukan pada
pasien usia 18-60 tahun yang menjalani operasi elektif dengan anestesi umum di RSUD Dr. Soetomo
Surabaya dan mendapat terapi analgesia multimodal (Paracetamol + NSAID + PCA Opioid) diruang
pemulihan RSUD Dr. Soetomo. Pemeriksaan kualitas pemulihan dilakukan pada 12 dan 24 jam pasca
operasi. Pengambilan data berupa kuesioner QoR-40 dan pemeriksaan indeks nyeri pupil
menggunakan pupillometry dianalisis dengan uji korelasi.Korelasi yang terbentuk antara QoR-40 dan
indeks nyeri pupil adalah signifikan. Dapat disimpulkan bahwa Pupilary Pain Index dapat menggantikan
kuesioner QoR-40 sebagai alternatif penilaian kualitas pemulihan nyeri pasien pasca operasi. 

4. Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul serta peran pengusul sebagai staf pengajar dan
pemberi pelayanan ilmu anestesi secara perioperatiff yang ikut bertanggung jawab dalam perawatan
pasien yang akan menjalani operasi, sebelum, selama dan setelah operasi di RSUD Soetomo Fakultas
Kedokteran Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia yang merupakan rumah sakit pusat rujukan
Indonesia bagian timur. Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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